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ABSTRAK

Antari, Ni KomangDila. (2025). Kontribusi Pelaksanaan Event Dalam Mendukung
Tingkat Okupansi di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran. Skripsi: Pariwisata,
Politeknik Negeri Bali

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dra. Nyoman Mastiani
Nadra M.Par, dan Pembimbing II: Ni Ketut Bagiastuti SH,. M.H.

Kata Kunci: Kontribusi Event, Tingkat Okupansi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara menyeluruh kontribusi
pelaksanaan event dalam mendukung peningkatan tingkat okupansi di Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan teknik triangulasi, yakni melalui wawancara mendalam
dengan manajemen hotel, observasilangsung dilokasi, serta dokumentasi dari arsip
internal hotel yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa event seperti
wedding dan meeting memiliki pengaruh langsung dan tinggi terhadap okupansi
kamar. Tamu wedding cenderung menginap antara 2 hingga 4 malam, sedangkan
tamu meetingmenginap selama 1 hingga 3 malam. Lama menginap ini memberikan
kontribusi terhadap meningkatnya rata-rata pergantian tamu, yang selanjutnya
berdampak pada peningkatan pendapatan hotel. Event juga berperan sebagai media
promosiyangsangat efektif, khususnyamelalui testimonitamu dan eksposur media
sosial. Strategi pemasaran event yang terstruktur memberikan implikasi positif
tidak hanya pada pendapatan kamar, tetapi juga pada layanan pendukung seperti
food and beverage (F&B), spa, laundry, hingga pemesanan ruang meeting
tambahan. Di sisi lain, event turut memperkuat citra merek dan reputasi hotel serta
mendorong loyalitas pelanggan dan relasi bisnis jangka panjang. Namun demikian,
tantangan yang dihadapi antara lain adalah fluktuasi okupansi saat low season,
biaya pelaksanaan event yang tinggi, dan segmentasi pasar yang masih belum
optimal. Oleh karena itu, manajemen perlu menyusun strategi event yang lebih
inovatif, berbasis data okupansi historis, serta menyesuaikan tren permintaan pasar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa event merupakan instrumen strategis utama
dalam meningkatkan okupansi, keuntungan, dan daya saing hotel secara
berkelanjutan di tengah ketatnya persaingan industri pariwisata Bali kedepan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia pariwisata menjadi primadona di Bali karena terkenal akan keindahan
alam yang eksotis . Banyak wisatawan domestik dan internasional menjadikan Bali
sebagai preferensi destinasi wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri sektor industri
pariwisata menjadi sumber penyumbang devisa di Bali. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel
berbintang pada bulan April 2024 tercatat sebesar 57,69 persen, naik sebesar 4,98
poin jika dibandingkan dengan bulan Maret 2024 yang tercatat sebesar 52,71
persen. Hal ini merefleksikan sektor industri pariwisata telah mengalami
perkembangan dari lumpuhnya ekonomi pasca pandemi Covid 19. Fenomena
majunya sektor industri pariwisata menjadiprioritas bagi investor untuk melakukan
investasipariwisata di Bali. Namun tidak hanya itu, masyarakat lokal juga ik ut serta
membangun bisnis pariwisata dengan ikut bargabung mengembangangkan desa
wisata.

Pariwisata tidak akan pernah bisa lepas dengan keberadaan hotel. Hubungan
keduanyabegitu melekat, sebab secara fundamental bagi pelancong yang datang ke
Bali membutuhkan tempat menginap. Menurut Erianto (2022) Hotel merupakan
salah satu pilar penting dalam industri pariwisata yang menyediakan berbagai
fasilitas akomodasi dan layanan bagi para tamu. Hotel menjadi tempat beristirahat
bagi wisatawan untuk menghilangkan rasa penat (Pratama & Anggraini, 2024).

Perkembangan industri perhotelan di Bali khususnya di kawasan Jimbaran



menunjukkan pertumbuhan yang mendukung dalam beberapa tahun terakhir. Salah
satu hotel bintang 5 yang memiliki reputasi global adalah Le Meridien Bali
Jimbaran yang resmi beroperasi pada 9 Mei 2013. Hotel ini berada di bawah
manajemen Marriott International setelah bergabungnya Starwood Hotel and
Resort dengan Marriott International pada 23 September 2016. Sebagai hotel
bintang lima, Le Meridien Bali Jimbaran tidak hanya berfokus pada layanan
akomodasi, tetapi juga memaksimalkan pendapatan melalui berbagai fasilitas
pendukung.

Menilik fenomena saat ini banyak akomodasi perhotelan dibangun, salah
satunya hotelitu sendiri. Hadirnyahotel ini tentunyaakan meningkatkan persaingan
dalam menarik tamu untuk meningkatkan profit perusahaan. Dengan ini setiap
industri hotel harus siap bersaing dalam era digital dengan strategi relevan
(Sahombu et al., 2024). Salah satu strategi dalam meningkatkan okupansi hotel
adalah dengan melakukan Event (Davis et al., 2018). Menurut Muhardi (2018)
Event adalah suatu kegiatan atau peristiwa yang diorganisir secara sengaja dengan
memperhatikan aspek kepentingan, tujuan, dan pesan tertentu serta melibatkan
partisipasi aktif peserta dan keterlibatan berbagai unsur seperti manusia, tempat,
waktu, dan fasilitas. Event menjadi preferensi bagi para tamu saat mereka memiliki
keinginan untuk menginap. Beberapa Event yangsering menjadi fokussebuahhotel
seperti promosi acara sosial, acara hiburan, acara komunitas, dan acara liburan atau
festival. Hotel Le Meridien Bali Jimbaran sekarang ini tengah gencar mengadakan
Event dengan tujuan meningkatkan minat tamu serta berdampak terhadap eskalasi

okupansi. Wawancara interaktif dilakukan dengan staff pemasaran Hotel Le



Meridien, tujuan perusahaansaatiniadalah akan mengadakan Eventnatal dan tahun
baru agar dapat mencapai target okupansi.

Tingkat okupansi menurut Atmojo (2011) adalah persentase dari kapasitas
yang tersedia yang sedang digunakan atau dipesan pada waktu tertentu. Tjiptono
(2019) menjelaskan bahwa okupansi mengacu pada penggunaan ruang pertemuan
dan fasilitas terkait, yang diukur berdasarkan beberapa indikator. Pertama frekuensi
penggunaan yang meliputi jumlah Event per bulan dan periode high/low season.
Kedua kapasitas ruangan yang mencakup persentase penggunaan ruang dan
fleksibilitas penggunaan. Ketiga jenis Event seperti meeting, conference, dansocial
gathering. Keempat revenue optimization yang berkaitan dengan harga per pax dan
minimum guarantee. Pemilihan strategi Eventuntuk meningkatkan okupansi yang
beragam mewajibkan industri hotel lebih cerdas dalam menentukan strategi agar
memenangkan persaingan.

Salah satu jenis event yang memiliki kontribusi mendukung terhadap tingkat
okupansi hotel adalah event korporat. Event korporat merupakan kegiatan yang
diselenggarakan oleh perusahaan atau organisasi yang biasanya melibatkan
karyawan, mitra bisnis, hingga klien penting. Bentuk event korporat sangat
beragam, mulaidarirapatkerja (meeting), pelatihan (¢raining), seminar, konferensi,
hingga acara penghargaan dan gathering tahunan.

Hotel Le Meridien Bali Jimbaran sebagai hotel bintang lima yang memiliki
fasilitas ruang pertemuan yang representatif menjadi pilihan strategis bagi banyak
perusahaan dalam menyelenggarakan event korporat. Kehadiran ruang meeting

yang nyaman, layanan teknologi presentasi yang mutakhir, serta penawaran paket



meeting lengkap dengan konsumsi dan akomodasi, menjadi daya tarik utama bagi
pasar korporat. Event korporat ini tidak hanya memberikan dampak terhadap
okupansikamar melaluireservasimassal selamakegiatan berlangsung, namunjuga
berdampak pada peningkatan pendapatandarilayanan penunjangseperti F'& B (food
and beverage), laundry, dan transportasi.

Lebih dari itu, event korporat memiliki keunggulan dalam aspek
keberlanjutan relasi bisnis. Banyak perusahaan yang secara berkala mengadakan
event tahunan di hotel yang sama, sehingga menciptakan loyalitas pelanggan.
Dalam konteks Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, pengembangan program kerja
sama jangka panjang dengan perusahaan-perusahaan nasional maupun
internasional merupakan salah satu strategi yangpatut diprioritaskanuntuk menjaga
stabilitas okupansi terutama saat low season, di mana kunjungan wisatawan umum
cenderung menurun.

Dalam industri perhotelan, pelaksanaan event merupakan salah satu strategi
penting dalam meningkatkan okupansi serta memperkuat posisi hotel di pasar yang
kompetitif. Hotel tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap, tetapi juga
sebagai venue strategis untuk menyelenggarakan berbagai acara, baik yang bersifat
formal seperti meeting dan konferensi, maupun yang bersifat personal seperti
pernikahan. Hal ini semakin relevan dalam konteks hotel berbintang lima yang
beroperasi di destinasi pariwisata unggulan seperti Bali. Salah satu contoh konkret
dari praktik ini dapat dilihat pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, yang secara
konsisten memanfaatkan event sebagai salah satu pilar utama dalam operasional

dan pengembangan bisnisnya.



Berdasarkan data yang diolah pada tahun 2025, tercatat bahwa Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran telah menyelenggarakan sebanyak 14 event, terdiri dari 8
event meeting dan 6 event wedding. Event meeting yang dilaksanakan di hotel ini
banyak dihadiri oleh perusahaan, instansi pemerintah, dan organisasi dari berbagai
daerah, baik dari dalam negeri seperti Jakarta dan Bali, maupun dari luar negeri
seperti Singapura dan Australia. Hal ini menunjukkan bahwa hotel ini telah menjadi
pilihan utama untuk kegiatan bisnis berskala nasional maupun internasional.
Keberhasilan ini tidak lepas dari fasilitas konferensi yang lengkap, pelayanan
profesional, serta lokasi hotel yang strategis di kawasan Jimbaran.

Sementara itu, event wedding juga memberikan kontribusi mendukung
terhadap citra dan pemasukan hotel. Hotel Le Meridien Bali Jimbaran telah menjadi
destinasi pernikahan pilihan bagi pasangan dari Indonesia maupun mancanegara
seperti Korea Selatan dan Singapura. Kerja sama dengan berbagai wedding
organizer profesional turut mendukung terlaksananya acara pernikahan yang
eksklusif dan berkesan. Kondisi ini tidak hanya memberikan dampak finansial,
event ini juga menghasilkan nilai promosi organik melalui testimoni dan unggahan
di media sosial dari tamu yang puas, yang pada akhirnya meningkatkan branding
dan reputasi hotel di mata publik

Berdasarkan observasi awal di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, ditemukan
beberapa sedikit friksi atau permasalahan yang perlu mendapat perhatian khusus.
Pertama tingkat okupansi masih belum optimal terutama dimasa low season dengan
rata-rata okupansi hanya mencapai45% dari target 70%. Kedua persaingan yang

semakin ketat dengan hotel-hotel bintang lima lainnya di kawasan Jimbaran yang



juga menawarkan event serupa dengan kreatif dan inovatif. Ketiga implementasi
strategi event yang ada belum sepenuhnya optimal, terbukti dengan belum jelasnya
segmentasi dan target sasaran untuk pelanggan dan tamu serta terlihat dari
minimnya engagement di platform digital hotel. Berikut adalah data event minggu
pertama di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran yang dapat dilihat pada Tabel 1. 1.

Tabel 1. 1 Data Event di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran

Bulan Jumlah Event FIT Okup;;ciil Saat Event Total
Ozc(t)c;lz‘er 3 15% 60% 75%
No;g;r;ber 4 20% 65% 85%
Dezsgrzn;oer 9 25% 65% 90%
J;l’(l)l;;l’i 5 20% 65% 85%
Fezlz)rélglri 5 17% 65% 82%

Sumber: Le Meridien Bali Jimbaran, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1, realisasi okupansi menunjukkan adanya fluktuasi
yang cukup signifikan antara periode low season dan high season. Pada masa low
season, rata-rata okupansihanyamencapai45%, yangberartimasih jauh dari target
yang telah ditentukan. Sementara pada high season, okupansi mengalami
peningkatan signifikan dan mendekati atau bahkan melampaui target 70%.

Dalam memperjelas dinamika ini, Tabel 1.1 menyajikan data jumlah event
dan tingkat okupansi selama enam bulan, dari Oktober 2024 hingga Maret 2025.
Pada bulan Oktober 2024 (low season), hanya terdapat 3 event, dengan okupansi

FIT sebesar 15%, okupansi pada saat event 60%, dan total okupansi mencapai 75%.



Sementara itu, puncak kegiatan terjadi pada bulan Desember 2024 (high season)
dengan jumlah event tertinggi yaitu 9 event. Pada bulan tersebut, okupansi total
mencapai 90%, dengan kontribusi FIT sebesar 25% dan okupansi saat event 65%.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan event memberikan dampak mendukung
dalam meningkatkan okupansi, khususnya pada periode tersebut.

Meskipun jumlah event menurun setelah Desember, okupansi tetap stabil di
kisaran 82% hingga 85% pada Januari hingga Maret 2025, saat masing-masing
bulan mencatatkan 5 event. Data tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan event
mampu menjaga stabilitas okupansi hotel, bahkan ketika periode high season telah
berakhir. Sebaliknya, kontribusi dari tamu individu (FIT) tetap rendah, berkisar
antara 15% hingga 25%, sehingga dapatdisimpulkan bahwa segmentasi pasar event
lebih dominan dibandingkan pasar FIT dalam mendorong okupansi hotel pada
periode tersebut..

Permasalahan tersebut perlu diatasi mengingat Event dalam sebuah hotel
Memiliki potensi kontribusi yang mendukung terhadap pendapatan hotel. Pratama
& Anggraini (2024) menegaskan bahwa manajemen Event yang optimal dapat
memaksimalkan pendapatan sambil mempertahankan kualitas layanan dan
kepuasan pelanggan. Hal ini diperkuat oleh teori Kotler & Keller (2016) yang
menyatakan bahwa strategi pemasaran berbasis Event yang efektif dapat
meningkatkan awareness dan permintaan, yang pada akhirnya berdampak pada
tingkat okupansi dan pendapatan.

Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh Event terhadap tingkat okupansi

hotel telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Wulandari et al., (2023) melakukan



penelitian dengan topik yang sama dan mendapatkan hasil jenis Event paling efektif
untuk meningkatkan okupansi pengunjung Hotel Grand Dafam Signature Surabaya,
yaitu Push Strategy. Sehingga dengan hasil penelitian terdahulu diatas setiap Event
yang dilaksanakan oleh hotel memberikan dampak dan kontribusi besar terhadap
tingkat okupansi. Dengan kata lain strategi FEvent sangat relevan untuk
diimplementasikan saat ini.

Namun faktanya keadaan di Le Meridien Bali Jimbaran, setiap melaksanakan
penyelenggaraan Eventterkadangmemberikan berpengaruh positif dan negatif. Hal
tersebut terlihat dengan fluktuasinya tingkat penjualan kamar hotel. Pihak
manajemen memaparkan strategi pengadaan Event tidak serta merta memberikan
peningkatan tingkat okupansi meskipun dapat juga meningkatkan tingkat okupansi
hotel. Kondisi ini pernah terjadi saat Le Meridien melaksanakan Event akan tetapi
okupansi tidak mencapai target hotel. Kondisi ini jelas menjadi ambiguitas bagi
pihak manajemen apakah kedepan Event layak untuk direalisasikan atau tidak.
Melihat dampak dan hasil yang masih tentatif dan penuh dengan ketidakpastian.
Sedangkan sisi lain penyelenggaraan Event membutuhkan biaya lumayan besar.
Dari permasalahan diatas penulis ingin meneliti sejauh mana kontribusi Event
dalam meingkatkan okupansi hotel di Le Meridien Bali Jimbaran, dengan harapan
dapat membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan kedepan terkait
dengan penyelenggaraan Event.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang ditemukan di Hotel Le

Meridien Bali Jimbaran, memberikan inspirasi bagi peneliti untuk melakukan



penelitian dengan judul “Kontribusi Pelaksanaan Event dalam Mendukung

Tingkat Okupansi Di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan Event di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran?
2. Bagaimana pelaksanaan Event dalam mendukung tingkat okupansi di Hotel Le

Meridien Bali Jimbaran?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pelaksanaan Event di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran.
2. Menganalisis kontribusi pelaksanaan Event dalam mendukung tingkat okupansi

di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritas

Penelitian ini memberikan wawasan tentang kontribusi pelaksanaan Event
dalam mendukungtingkat okupansi di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, khususnya
pada peningkatan tingkat okupansi kamar, sehingga dapat menjadi referensi bagi
pengembangan teori pemasaran di sektor jasa.
2. Manfaat praktis

Dengan penelitian ini dilakukan, Hotel Le Meridien Bali Jimbaran dapat
bersaing lebih baik di pasar industri perhotelan di Bali, terutama dalam layanan

Event.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

1.5.1 Ruang lingkup
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Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan Event terhadap okupansi di Hotel

Le Meridien Bali Jimbaran. Ini mencakup Event seperti promosi acara sosial, acara

hiburan, acara komunitas, dan acara liburan atau festival. Penelitian akan melihat

bagaimana kontribusi pelaksanaan Event dalam mendukung tingkat okupansi di

Hotel Le Meridien Bali Jimbaran.

1.5.2 Batasan masalah

Adapun Batasan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya membahas kontribusi pelaksanaan Event dalam mendukung
tingkat okupansi di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran. Strategi lain untuk
meningkatkan okupansi tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Penelitian hanya mengukur seberapa besar kontribusi pelaksanaan Event dalam
mendukung tingkat okupansi di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, tanpa

membahas variabel lain seperti kepuasan tamu, citra hotel dan strategi promosi.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, sebagai salah satu hotel berbintang yang
memiliki fasilitas lengkap dan lokasi strategis, secara aktif menyelenggarakan
berbagai jenis event, terutama event wedding dan event meeting. Kedua event ini
menjadi faktor yang berkontribusi mendukung terhadap tingkat hunian hotel, baik
melalui pemesanan kamar oleh tamu yang menghadiri event maupun melalui
peningkatan eksposur hotel di pasar perhotelan. Adapun hasil penelitian yang telah
dilakukan yaitu,

1. Event yang diselenggarakan di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran memberikan
kontribusi yang mendukung terhadap operasional dan citra hotel secara
keseluruhan. Event wedding dan meeting tidak hanya menjadi sumber
pendapatanutama, tetapijuga sarana strategis dalam memperkuat branding hotel
melalui promosi yang efektif, baik secara digital maupun konvensional
Penerapan strategi yang terencana, penentuan target pasar yang jelas, serta
penyampaian informasi yang akurat dan menarik telah meningkatkan daya tarik
event dan memperkuat loyalitas tamu. Implikasi dari pelaksanaan event ini
terlihat pada meningkatnya okupansi, penguatan citra merek, serta posisi hotel
yang semakin kompetitif di industri perhotelan.

2. Dari sisi okupansi, eventterbukti efektif dalam mendorongtingkathunian kamar
secara baik. Event wedding cenderung meningkatkan lama menginap tamu,

terutama bagi pasangan pengantin dan keluarga, sedangkan event meeting
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mendukung stabilitas okupansi terutama di hari kerja. Promosi yang akurat
berpengaruh terhadap ekspektasi dan tingkat kepuasan tamu, sementara strategi
pelayanan personal meningkatkan pengalamanpositif selamaacara berlangsung.
Rata-rata pergantian tamu juga menunjukkan dinamika yang sehat, didukung
oleh rotasi peserta event yang datang silih berganti. Keuntungan finansial
diperoleh tidak hanya dari penjualan kamar, tetapi juga dari layanan tambahan
sepertikatering, dekorasi, spa, danfasilitas meeting. Hal ini membuktikan bahwa
pelaksanaan event memiliki kontribusi yang menyeluruh terhadap performa
bisnis hotel, baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. menginap lebih
lama, sementara event meeting berkontribusi terhadap stabilitas okupansi hotel,
khususnyadi hari kerja. Dengan demikian, event memiliki peran strategis dalam
menjaga kinerja hotel secara berkelanjutan, baik dari sisi pendapatan maupun

eksistensi merek.

5.2 Saran

1. Untuk Le Meridien Bali Jimbaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kontribusi
pelaksanaan eventdalam mendukungtingkat okupansi di Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak
manajemen hotel untuk meningkatkan efektivitas strategi event ke depannya.
Pertama, dari sisi indikator promosi, disarankan agar pihak hotel lebih
mengintensifkan penggunaan media digital secara terintegrasi, terutama melalui
Instagram dan kanal promosi visual lainnya, guna meningkatkan eksposur event

yang akan diselenggarakan. Promosi yang dikemas secara kreatif dan interaktif
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dapat menarik minat calon tamu, terutama dari segmen milenial dan pelaku
bisnis modern. Selanjutnya, berkaitan dengan informasi, pihak hotel perlu
memastikan bahwa seluruh detail event mulai dari agenda, lokasi, manfaat yang
ditawarkan, hingga paket menginap disampaikan dengan jelas dan mudah
diakses oleh calon tamu. Penyediaan informasi yang akurat dan transparan akan
meningkatkan kepercayaan serta mempermudah proses pengambilan keputusan
bagi calon pelanggan. Dalam hal strategi, perencanaan pelaksanaan event
sebaiknya dilakukan secara berbasis data okupansi historis dan tren permintaan
pasar. Dengan demikian, pelaksanaan event tidak hanya bersifat rutin, namun
benar-benar mampu mengisi kekosongan kamar di periode low season. Strategi
juga perlu diselaraskan antar departemenuntuk menciptakan sinergi yang efisien
dan berorientasi pada peningkatan pendapatan. Adapun dalam aspek target,
sangat penting bagi manajemen untuk menetapkan tujuan yang terukur dalam
setiap penyelenggaraan event, baik dari sisi jumlah peserta, okupansi kamar,
maupun pendapatan tambahan dari layanan F&B. Target yang realistis namun
ambisius akan memudahkan dalam melakukan evaluasi keberhasilan setiap
event. Dari sisi implikasi, disarankan agar pihak hotel melakukan pemantauan
terhadap dampak jangka panjang dari setiap event. Hal ini dapat dilakukan
melalui evaluasi tingkat kepuasan tamu, jumlah tamu yang melakukan repeat
stay, serta ulasan dan testimoni yang disampaikan di media sosial. Evaluasi ini
penting untuk memastikan bahwa setiap event tidak hanya berdampak secara
finansial, namun juga mampu membangun loyalitas pelanggan dan memperkuat

citra hotel..
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2. Untuk Penelitian Mendatang
Bagi penelitian mendatang dapat mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai
efektivitas event dalam jangka panjang, dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur dampak finansial secara lebih spesifik. Penelitian
berikutnya juga dapat memperluas cakupan dengan membandingkan strategi
event di beberapa hotel berbintang di Bali guna memahami pola terbaik dalam
meningkatkan okupansi melalui event. Dengan demikian, penelitian mengenai
event dalam industri perhotelan dapat terus berkembang dan memberikan
wawasan yang lebih komprehensif bagi dunia akademik maupun praktisi

industri.
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